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      Cakupan Pemberian ASI di Propinsi Maluku Khususnya pada Puskesmas Christina Martha Tiahahu hanya mencapai 
4,7%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pemberian PASI pada bayi usia 0 – 6 bulan 
di wilayah kerja Puskesmas Christina Martha Tiahahu Kota Ambon Tahun 2013. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross sectional study. Populasi penelitian ini adalah bayi usia 7 – 11 bulan 
sebanyak 240 orang. Sampel diambil dengan teknik Systematic Random Sampling sebanyak 54 orang. Hasil penelitian 
bivariat menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan (p=0,039), mastitis (p=0,017), dukungan keluarga (p=0,021), 
dukungan lingkungan masyarakat (p=0.039), paparan media (p=0.048), penyuluhan (p=0,017) dengan pemberian PASI, 
sedangkan pendidikan, pekerjaan dan estetika tidak ada hubungan dengan pemberian PASI. Hasil penelitian 
multivariate, paparan media merupakan faktor yang paling dominan terhadap pemberian PASI dengan nilai Wald = 
4,980. Perlu ditingkatkan pengetahuan ibu tentang PASI dan mastitis, petugas kesehatan disarankan memberi 
penyuluhan bukan hanya kepada ibu saja tetapi kepada semua lapisan masyarakat,  perlunya dukungan Pemerintah  
untuk membatasi produk-produk susu formula di sarana kesehatan. 
Kata Kunci : Faktor yang berhubungan, Pemberian PASI 
 
ABSTRACT 
      The range of natural breastfeeding in Moluccas especially in the Christina Martha Tiahahu Community Clinic only 
reaches the number of 4,7%. The purpose of this research is to know the factors that influence PASI given to babies 
around 0 – 6 months in Christina Martha Tiahahu Community Clinic in Ambon in 2013. This research used quantitative 
approach with cross sectional study plan. This research populations are 240 babies around 7-11 months. The sample 
taken is by using Systematic Random Sampling technique for 54 respondents. Research results show that there is 
knowledge (p=0,039), breast swelling (p=0,0017), family support (p=0,021), environment support (p=0.0239), media 
and information reliability (p=0.048), counseling (p=0.017), while education, job, and esthetic has no connection with 
the PASI given. The multivariate result shows that media and information reliability are the most dominant factor to the 
PASI given. The number of this result shown with Wald scale =4,980. For the coming research about PASI, the 
researcher suggests that mother’s knowledge about PASI and breast swelling needs to be enhanced. The healthcare 
officer needs to give more counseling not only to the mothers but also to all citizens. It is also important to involve the 
government’s role especially in limiting the number of infant formula in public healthcare facilitation.  




Badan Pusat Statistik ( 2007), menyatakan bahwa situasi pemberian ASI di Indonesia masih 
kurang menggembirakan. Berdasarakan data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 
tercatat bahwa cakupan ASI ekslusif sebesar 40,2% (SDKI, 2007), menurun dari kondisi tahun 
2002 – 2003 yaitu 39,5 % dari keseluruhan bayi, sementara jumah bayi di bawah 6 bulan yang 
diberi susu formula meningkat dari 16,7 % (SDKI, 2002 – 2003) menjadi 27,9 % (SDKI, 2007). 
 Data Riskesdas 2010 menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif rata-rata Nasional baru 
sekitar 15,3%. Data DHS (Demographic Health Survey) 2007 mencatat 32,4% ASI Eksklusif 24 
jam sebelum interview, ibu-ibu desa lebih banyak yang ASI Eksklusif. Ibu-ibu yang 
berpendidikan SMA lebih sedikit (40,2%) yang ASI-Eksklusif dibanding yang tidak 
berpendidikan (56%). Data yang menarik dari DHS bahwa ibu-ibu yang melahirkan ditolong 
oleh petugas kesehatan terlatih ASI Eksklusifnya lebih sedikit (42,7%) dari pada ibu-ibu yang 
tidak ditolong tenaga kesehatan (54,7%) (USAID Indonesian Nutrition Assessment Report, 
2010). Meskipun data-data diatas memerlukan validasi, yang jelas cakupan ASI Eksklusif masih 
jauh dari target yang harus dicapai pada tahun 2015 yaitu sebesar 80% (RI, 2012). 
Data terakhir cakupan pemberian ASI eksklusif (0-6 bulan) di Indonesia sebesar 61,5% 
(Kemenkes RI, 2012). Propinsi dengan cakupan terendah adalah Aceh (49,6%). Sedangkan 
propinsi dengan cakupan tinggi diantaranya adalah Propinsi Nusa Tenggara Barat (79.7%), Nusa 
Tenggara Timur (77,4%) dan Bengkulu (77,5%). Laporan, dari 24 Dinas Kesehatan Provinsi 
tahun 2011, ada empat propinsi (15,4%) yang sudah mencapai target nasional yaitu 67%. 
Keempat propinsi tersebut yaitu Provinsi Sulawesi Barat (75,4%), Nusa Tenggara Barat (73,6%), 
Bengkulu (67,7%) dan Sumatera Barat (67%). 
      Kemenkes RI (2012), mengatakan bahwa Cakupan pemberian ASI eksklusif   0 - 6 bulan, 
khususnya di Propinsi Maluku yaitu 62,3%, sedangkan target  nasional ASI eksklusif 0 – 6 bulan 
pada Tahun 2011 yaitu 67% dan Propinsi Maluku masih berada di bawah target tersebut. 
Menurut Dinas Kesehatan Propinsi Maluku bidang Pelayanan Kesehatan menyatakan bahwa 
presentase bayi usia 0-6 bulan yang mendapat ASI eksklusif pada tahun 2011 dengan target 67% 
hanya mencapai 18%, sedangakan pada tahun 2012 dengan target 70% hanya mencapai 13%, 
sedangkan menurut Dinas Kesehatan Kota Ambon, pencapaian ASI eksklusif pada Puskesmas 
Christina Martha Tiahahu pada tahun 2011 yaitu 2,4% dan pada tahun 2012 yaitu 4,7%. Dari 
data tersebut tergambarkan bahwa menurunnya pemberian ASI Eksklusif dan meningkatnya 
pemberian PASI atau susu formula.  
      Berdasarkan data tersebut maka penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi pemberian PASI pada bayi usia 0 – 6 bulan di wilayah kerja 
Puskesmas Christina Martha Tiahahu Kota Ambon Tahun 2013. Tujuan khusus dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui hubungan dari  faktor yang mempengaruhi pemberian PASI pada 
bayi di bawah usia 6 bulan, faktor tersebut antara lain yaitu : pendidikan, pengetahuan, 
pekerjaan, estetika, mastitis, dukungan keluarga, dukungan lingkungan masyarakat, paparan 
media dan penyuluhan. 
 
BAHAN DAN METODE 
      Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Christina Martha Tiahahu Kecamatan Sirimau 
Kelurahan Ausen. Penelitian dilaksanakan dari tanggal  01 Maret 2013 – 01 April 2013. 
Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional study. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh ibu yang memiliki bayi usia  7 – 11 bulan yang bertempat tinggal di wilayah kerja 
Puskesmas Christina Martha Tiahahu pada tahun 2013 yang berjumlah 240 orang dengan sampel 
54 orang pada saat penelitian dijadikan unit observasi. Pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu dengan metode systematic random sampling. 
      Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, data primer diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner dan data sekunder berupa data yang diperoleh dari instansi – instansi terkait, antara 
lain Dinas Kesehatan Propinsi Maluku, Dinas Kesehatan Kota Ambon, dan Puskesmas Christina 
Marta Tiahahu. Data diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS di computer dengan 
melakukan analisis univariat dan analisis hubungan dilakukan terhadap tiap variabel independen 
dengan variabel dependen dengan menggunakan uji yate’s correction dengan tingkat signifikan 
alfa (α) 0,05. Data disajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
      Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 20 – 29 tahun dengan 
presentasi 61,1%. Pendidikan terakhir ibu sebagian besar pada tingkat SMU sebanyak 66,7%. 
Untuk pekerjaan responden yang bekerja dan yang tidak bekerja sama persentasenya yaitu 50 %. 
Jenis pemberian makanan atau minum kepada bayi usia 0 – 6 bulan yaitu, pemberian ASI 
eksklusif sebanyak 24,07% lebih sedikit dibandingkan dengan pemberian PASI sebanyak 
75,93%. Dari 54 responden terdapat 41 responden yang sudah memberikn PASI atau susu 
formula pada bayi mulai usia 0 – 6 bulan. Presentasi yang paling tertinggi yaitu pemberian susu 
formula pada bayi sejak usia 0 bulan sebesar 24,1%. Responden yang telah  memberikan PASI 
kepada bayi usia 0 – 6 bulan dengan jenis PASI yaitu susu formula 80,49%, dan 19,51% 
responden memberikan susu formula dan ditambah dengan pemberian air putih. Dari 54 
responden 43,9% responden telah memberi PASI dengan alasan air susu kurang, 34,1% memberi 
alasan karena bekerja dan 22% responden memberi alasan karena masalah pada payudara ibu. 
      Hubungan antara variabel dependen (Pemberian PASI) dengan variabel independen 
(pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, estetika, mastitis, dukungan keluarga, dukunngan 
lingkungan masyarakat, paparan media, penyuluhan) dapat dilihat pada Tabel 2 diantaranya 
sebagai berikut : 
     Responden yang memiliki pendidikan tinggi lebih lebih besar presentasinya (80%) 
memberikan PASI pada bayi usia 0 – 6 bulan dibandingkan responden yang memiliki pendidikan 
sedang (77,8%) maupun pendidikan rendah (33,3%). Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 
0,204 (p > 0,05) dengan demikian Ho diterima. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara 
pendidikan dengan pemberian PASI.  
     Responden yang memiliki pengetahuan kurang lebih besar presentasinya (89,3%) dalam 
memberikan PASI kepada bayi usia 0 – 6 bulan dibandingkan dengan  responden yang memiliki 
pengetahuan cukup (61,5%). Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 0,039 (p < 0,05) dengan 
demikian Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan pemberian PASI. 
Besarnya keeratan hubungan dilihat dari koefisien 𝜑 (phi) sebesar 0, 324. Hal ini berarti 
hubungan sedang atau dapat dikatakan bahwa variabel pengetahuan berkontribusi sebesar 32,4% 
terhadap pemberian PASI. 
      Responden yang tidak memiliki pekerjaan lebih besar persentasinya (77,8%) dalam 
memberikan PASI kepada bayi usia 0 – 6 bulan dibandingkan responden yang memiliki 
pekerjaan (74,1%). Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 1.000 (p > 0,05) dengan demikian 
Ho diterima. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan pemberian PASI. 
      Responden yang merasa tetap cantik atau tidak mengalami perubahan fisik ketika menyusui 
bayi lebih besar presentasinya (78,3%) dalam memberikan PASI kepada bayi usia 0 – 6 bulan 
dibandingkan dengan responden yang merasa ada perubahan fisik yang dialami ketika massa 
menyusui bayinya. Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 0,981 (p > 0,05) dengan demikian 
Ho diterima. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara estetika dengan pemberian PASI. 
      Responden yang mengalami mastitis lebih besar presentasinya (92,3%) sehingga 
memberikan PASI kepada bayi usia 0 – 6 bulan dibandingkan dengan  responden yang tidak 
mengalami mastitis (60,7%). Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 0,017 (p < 0,05) dengan 
demikian Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan antara mastitis dengan pemberian PASI. 
Besarnya keeratan hubungan dilihat dari koefisien 𝜑 (phi) sebesar 0, 369. Hal ini berarti 
hubungan sedang atau dapat dikatakan bahwa variabel mastitis berkontribusi sebesar 36,9% 
terhadap pemberian PASI. 
      Responden yang mendapat dukungan keluarga lebih besar presentasinya (94,7%) dalam 
memberikan PASI kepada bayi usia 0 – 6 bulan dibandingkan dengan  responden yang tidak 
mendapat dukungan dari keluarga (65,7%). Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 0,021 (p < 
0,05) dengan demikian Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan antara dukungan keluarga 
dengan pemberian PASI. Besarnya keeratan hubungan dilihat dari koefisien 𝜑 (phi) sebesar 0, 
324. Hal ini berarti hubungan sedang atau dapat dikatakan bahwa variabel pengetahuan 
berkontribusi sebesar 32,4% terhadap pemberian PASI. 
      Responden yang memiliki dukungan dari masyarakat lebih besar presentasinya (89,3%) 
dalam memberikan PASI kepada bayi usia 0 – 6 bulan dibandingkan dengan  responden yang 
tidak mendapat dukungan dari lingkungan masyarakat (61,5%). Dari hasil uji statistic diperoleh 
nilai p = 0,039 (p < 0,05) dengan demikian Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan antara 
dukungan lingkungan masyarakat dengan pemberian PASI. Besarnya keeratan hubungan dilihat 
dari koefisien 𝜑 (phi) sebesar 0, 324. Hal ini berarti hubungan sedang atau dapat dikatakan 
bahwa variabel dukungan lingkungan masyarakat berkontribusi sebesar 32,4% terhadap 
pemberian PASI. 
      Responden yang tinggi terpapar oleh media lebih besar presentasinya (81,8%) dalam 
memberikan PASI kepada bayi usia 0 – 6 bulan dibandingkan dengan  responden yang rendah 
terpapar oleh media (50.0%). Dari hasil uji statistic diperoleh nilai p = 0,048 (p < 0,05) dengan 
demikian Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan antara paparan media dengan pemberian 
PASI. Besarnya keeratan hubungan dilihat dari koefisien 𝜑 (phi) sebesar 0, 289. Hal ini berarti 
hubungan sedang atau dapat dikatakan bahwa variabel paparan media berkontribusi sebesar 
28,9% terhadap pemberian PASI. 
      Responden yang kurang mendapat penyuluhan tentang PASI lebih besar presentasinya 
(92,3%) sehingga memberikan PASI kepada bayi usia 0 – 6 bulan dibandingkan dengan  
responden yang cukup mendapat penyuluhan tentang PASI (60,7%). Dari hasil uji statistic 
diperoleh nilai p = 0,017 (p < 0,05) dengan demikian Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan 
antara penyuluhan dengan pemberian PASI. Besarnya keeratan hubungan dilihat dari koefisien 𝜑 
(phi) sebesar 0, 369. Hal ini berarti hubungan sedang atau dapat dikatakan bahwa variabel 
penyuluhan berkontribusi sebesar 36,9% terhadap pemberian PASI. 
      Berdasarkan hasil analisis, dari kesembilan variabel independen, faktor yang paling 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu paparan media, mastistis dan dukungan 
masyarakat, tetapi yang meilii pengaruh lebih besar terhadap pemberian PASI yaitu  paparan 
media dengan nilai wald 4,980. Hasil analisi ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Pembahasan 
      Hasil penelitian ini menujukkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan dengan 
pemberian PASI, hal ini disebabkan karena responden yang memiliki tingkat pendidikan tinggi 
lebih besar presentasinya dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat pendidikan 
sedang maupun rendah. Penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh Campbell 
(2002) dan Kholid (2012), bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seeorang maka semakin luas 
wawasan berfikirnya dan akan lebih banyak menerima informasi, sehingga dengan mudah 
menerima pemberian ASI Eksklusif dan menolak pemberian PASI pada bayi usia dibawah 6 
bulan.  
     Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan signifikan antara pengetahuan dengan 
pemberian PASI, semakin kurang pengetahuan responden tentang PASI makin memberi efek 
negative dimana semakin meningkatnya pemberian PASI pada bayi usia dibawah 6 bulan. 
Berdasarkan hasil penelitian, masih banyak terdapat responden yang menganggap bahwa PASI 
atau susu formula boleh diberikan kepada bayi dibawah usia 6 bulan, tidak tidak terlalu 
menimbulkan resiko gangguan kesehatan terhadap bayi mereka. Purwanti (2004), menyatakan 
pula bahwa ibu yang memiliki pengetahuan kurang tentang pemberian ASI eksklusif cenderung 
memiliki perilaku yang kurang baik dalam pemberian ASI eksklusif dan beranggapan makanan 
pengganti ASI (susu formula) baik diberikan kepada bayinya. 
      Pekerjaan adalah segala sesuatu aktivitas rutin yang dilakukan oleh ibu yang mempunyai 
bayi guna memperoleh pendapatan. Berdasarkan hasil analisis statistic dengan uji chi square 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan pemberian PASI. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilaksanakan dari hasil wawancara, responden yang tidak bekerja lebih 
banyak yang memberikan PASI dibandingkan dengan responden yang bekerja. Hal ini sangat 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardeyanti (2007) dan Ita S, et,all (2008), 
karena seperti yang diketahui bahwa ibu yang tidak bekerja lebih besar peluangnya untuk 
memberikan ASI eksklusif dan berpeluang kecil untuk memberikan PASI atau susu formula 
kepada bayinya.  
       Estetika merupakan salah satu faktor sehingga ibu tidak menyusui secara eksklusif, hal ini 
dapat dilihat dari jawaban kuesioner yang dikemukakan oleh responden yang rata – rata 
menjawab bahwa dengan menyusui membuat badan ibu menjadi gemuk. Tetapi setelah 
dilakukan uji chi square diperoleh hasil nilai p = 0,981 artinya Ho diterima bahwa tidak ada 
hubungan antara estetika dengan pemberian PASI. Pendapat yang dikemukkan oleh responden 
tidak sejalan dengan yang dikemukkan oleh Roesli (2005), bahwa ibu tidak akang sukar untuk 
menurunkan berat badan, pada waktu hamil, badan telah mempersiapkan timbunan lemak untuk 
membuat ASI 
      Mastitis atau kelainan pada payudara dapat menjadi salah satu faktor kegagalan pemberian 
ASI Eksklusif. Pada penelitian ini terbukti bahwa mastitis merupakan salah satu faktor ibu tidak 
memberikan ASI secara eksklusif tetapi memberikan PASI pada bayi usia dibawah 6 bulan. 
Responden yang mengalami mastitis enggan untuk memberikan ASI kepada bayi mereka, 
dengan alasan akan terasa sakit pada saat menyusui, sehingga untuk sementara digantikan 
dengan susu formula, malahan ada yang responden yang menghentikan sama sekali pemberian 
ASI. Penelitian ini tidak sejalan dengan yang dikemukakan oleh Roesli (2005), bahwa tiga hari 
pasca persalinan payudara akan terasa penuh, tegang dan nyeri, bila ASI tidak diberikan maka 
akan penyembabkan payudara bertambah bengkak, mengkilat, dan lebih parah lagi  ibu bisa 
mengalami demam. 
      Secara proporsi menunjukkan bahwa proporsi ibu dengan pemberian PASI sebesar 94,7% 
responden mendapat dukungan dari keluarga untuk memberikan PASI. Keluarga mendukung 
pemberian PASI, hal ini disebabkan bahwa sebagian responden yang mengatakan bahwa ASInya 
kurang atau tidak ada ASI yang keluar atau alasan pekerjaan sehingga mau tidak mau keluarga 
mendukung pemberian PASI atau susu formula sebagai makanan atau minuman pengganti ASI. 
Dukungan keluarga yang tinggi terhadap pemberian PASI menimbulkan efek negative terhadap 
bayi untuk tidak sepenuhnya mendapatkan ASI Eksklusif. Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mardeyanti (2007), yang menyebutkan bahwa dukungan keluarga 
akan meningkatkan resiko untuk tidak memberikan ASI eksklusif.   
      Secara proporsi responden yang mendapat dukungan dari lingkungan masyarakat sebesar 
89,3% yang diperoleh dari teman sebayanya yang telah memberikan susu formula kepada 
anaknya, dari teman – teman kantor bagi responden yang bekerja, dan ada pula yang mendapat 
dukungan berupa informasi dari tetangga yang lebih dituakan, sehingga mereka tidak 
memberikan ASI eksklusif pada bayinya tetapi menggantinya dengan susu formula. Dari hasil 
penelitian diperoleh dukungan lingkungan masyarakat yang tinggi terhadap pemberian PASI 
menimbulkan efek negative dimana bayi pada saat usia 0 – 6 bulan tidak mendapat ASI dari 
ibunya secara eksklusif. Penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukkan oleh Roesli (2005), 
bahwa pemberian PASI berupa susu formula atau sejenisnya merupakan kebiasaan dalam 
keluarga, anuran orang tua, anjuran tetangga serta pegalaman dari anak sebelumnya. 
      Dari hasil penelitian diperoleh ibu memberikan PASI disebabkan oleh ibu sering mendapat 
informasi dari media terkait susu formula baik dari media elektronik maupun media cetak dan 
selain itu sebagain responden juga masih memiliki pemahaman bahwa semakin mahal susu 
formula semakin baik nilai gizinya. Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukkan oleh 
Soetjiningsih (1997), yang menyatakan bahwa semakin bayak informasi yang diperoleh melalui 
media tentang susu formula, maka keterpaparan semakin tinggi dalam penggunaan susu formula.  
      Hasil penelitian yang diperoleh, responden jarang atau tidak sama sekali mendapat 
penyuluhan tentang PASI dari petugas kesehatan, sehingga pengetahuan responden tentang PASI 
kurang, dan mempengaruhi perilaku responden di dalam tindakan pemberian PASI. Dari hasil 
penelitian masih ada responden yang menjawab bahwa pemberian PASI pada bayi usia 0 – 6 
bulan tidak ada pengaruh terhadap kesehatan bayi mereka. Sebagian responden masih 
beranggapan bahwa pemberian susu formula pada bayi usia 0 – 6 bulan masih dibenarkan. 
Penelitian ini didukung pula oleh Riksani (2012), menyatakan bahwa tidak jarang, ada klinik, 
rumah sakit, ataupun tempat pelayanan keehatan lain, yang langsung menyarankan ibu untuk 
memberikan susu formula kepada bayi bahkan memberikan langsung susu formula kepada bayi 
tanpa sepengetahuan ibu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
     Hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor yang berhubungan dengan pemberian PASI 
pada bayi dibawah usia 6 bulan di Puskesmas Christina Martha Tiahahu Kota Ambon, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan, mastitis, dukungan keluarga, 
dukungan lingkungan masyarakat, paparan media dan penyuluhan dengan pemberian PASI, 
sedangkan yang tidak berhubungan yaitu pendidikan, pekerjaan dan estetika. 
      Hasil penelitian ini menyarankan perlu ditingkatkan pengetahuan ibu tentang PASI dan 
mastitis, petugas kesehatan disarankan memberi penyuluhan bukan hanya kepada ibu saja tetapi 
kepada semua lapisan masyarakat,  perlunya dukungan Pemerintah  untuk membatasi produk-
produk susu formula di sarana kesehatan. 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Christina 
Martha Tiahahu Kota Ambon Tahun 2013. 











Tabel 2.  Hubungan antara Variabel Independen dengan Pemberian PASI di Wilayah 
Kerja Puskesmas Christina Martha Tiahahu Kota Ambon Tahun 2013 
Variabel Jumlah (n) Persen (%) 
Umur Ibu (Tahun)  
< 20 1 1,9 
20 - 29 33 61,1 
30 - 39 18 33,2 
40 - 49 2 3,8 
Pendidikan   
SMP 3 5,6 




Bekerja 27 50,0 
Tidak Bekerja 27 50,0 
Jenis Pemberian   
ASI 13 24,07 
PASI 41 75,93 
Umur Pemberian PASI   
0 bulan 13 24,1 
1 bulan 6 11,1 
2 bulan 9 16,7 
3 bulan 4 7,4 
4 bulan 8 14,8 
5 bulan 1 1,9 
Jenis PASI   
Susu Formula 33 80,49 
Susu Formula + air putih 8 19,51 
Alasan PASI   
Bekerja 14 34,1 
Air susu kurang 18 43,9 






n % n % n % 
Pendidikan       
p = 0,024 
Rendah 1 33,3 2 66,7 3 100,0 
Sedang 28 77,8 8 22,2 36 100,0 
Tinggi 12 80,0 3 20,0 15 100,0 
Pengetahuan       
p = 0,039 
𝜑 = 0,324 
Kurang 25 89,3 3 10,7 28 100,0 
Cukup 16 61,5 10 38,5 26 100,0 
Pekerjaan       
p = 1.000 Kerja 20 74,1 7 25,9 27 100,0 
Tidak bekerja 21 77,8 6 22,2 27 100,0 
Estetika       
p = 0,981 Tidak cantik 23 74,2 8 25,8 31 100,0 
Cantik 18 78,3 5 21,7 23 100,0 
Mastitis       
p = 0,017 
𝜑 = 0,369 
Ya 24 92,3 2 7,7 26 100,0 
Tidak 17 60,7 11 39,3 28 100,0 
Dukungan Keluarga       
p = 0,021 
𝜑 = 0,324 
Ada 18 94,7 1 5,3 19 100,0 
Tidak ada 23 65,7 12 34,3 35 100,0 
Dukungan Lingkungan Masyarakat       
p = 0,039 
𝜑 = 0,324 
Ada dukungan 25 89,3 3 10,7 28 100,0 
Tidak ada dukungan 16 61,5 10 38,5 26 100,0 
Paparan Media       
p = 0,048 
𝜑 = 0,289 
Tinggi 36 81,8 8 18,2 44 100,0 
Rendah  5 50,0 5 50,0 10 100,0 
Penyuluhan       
p = 0,017 
𝜑 = 0,369 
Kurang 24 92,3 2 7,7 26 100,0 
Cukup 17 60,7 11 39,3 28 100,0 
Sumber : Data Primer 2013 
 
Tabel 3.  Variabel Independen yang paling Dominan Terhadap Pemberian PASI di 
Wilayah Kerja Puskesmas Christina Martha Tiahahu Kota Ambon Tahun 
2013 
 
Variabel Exp(B) Wald Nilai p 























Sumber : Data primer 2013
 
